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Regression and simple linear correlation analyses were
conducted in this study. The data analysis revealed a strong
correlation (r = 0.897) between the X variable (reward) and
the Y wvariable (learning interest). The simple linear
regression equation was Y = a + bX = 12.219 + 0.763X, with a
coefficient of determination (R2) of 0.805 and an adjusted R
square value of 0.798 (79.8%). The correlation analysis
demonstrated a positive relationship between reward and
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Belang. Furthermore, based on the correlation test results, it
was found that the calculated t-value (3.638) exceeded the
critical t-value (2.051) at a significance level of 5% with N=29.
Thus, it can be concluded that the provision of reward has a
significant and positive relationship with the learning
interest of fourth-grade students at SDK Wae Belang.
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1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah dasar memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk
dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif pada anak-anak. Dalam idealnya, proses
pembelajaran tersebut diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang efektif, menarik,
dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Darling-Hammond et al., 2020). Namun, kenyataannya masih
terdapat beberapa tantangan yang menyebabkan proses pembelajaran di sekolah dasar belum
sepenuhnya sesuai dengan harapan. Beberapa tantangan yang umum dihadapi dalam proses
pembelajaran di Sekolah Dasar seperti Kurikulum yang terlalu padat dapat mengakibatkan tekanan
pada siswa dan mengurangi keefektifan pembelajaran (Huda et al.,, 2021; Prastowo, 2018). Siswa
mungkin merasa tertekan untuk menyelesaikan banyak materi dalam waktu yang terbatas, sehingga
mengurangi minat dan motivasi mereka, ataupun seperti proses pembelajaran yang monoton dan
terpusat pada guru dapat membuat siswa cepat merasa bosan dan kehilangan minat belajar (Tarajutn
& Jayanti, 2019). Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan beragam dapat membantu
menjaga minat dan antusiasme siswa dalam belajar (Indragani et al., 2021).

Sesuai dengan obeservasi awal yang dilakukan di SDI Wae Belang, terlihat bahwa proses
pembelajaran di SDI Wae Belang cendrung menggunakan metode-metode konvensional, sehingga
tingkat kemampuan dan pemahaman peserta didik di sekolah belum memadai. Pembelajaran yang
baik merupakan fondasi penting dalam membentuk siswa yang berkualitas. Salah satu aspek yang
krusial dalam proses pendidikan adalah minat belajar siswa (Renninger & Hidi, 2016). Minat belajar
yang tinggi akan mendorong siswa untuk aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran di
sekolah (Parawansyah, 2018; Syarifuddin, 2016; Yuliyani et al., 2021). Dalam upaya untuk
meningkatkan minat belajar siswa, pendekatan pemberian reward atau penghargaan telah menjadi
fokus perhatian para pendidik dan peneliti.

Pemberian reward dalam konteks pendidikan merujuk pada penggunaan insentif, seperti pujian,
penghargaan fisik, sertifikat, atau pengakuan verbal, untuk memperkuat perilaku yang diinginkan
atau pencapaian akademik siswa (Murayama et al.,, 2010). Pendekatan ini didasarkan pada konsep
psikologi bahwa manusia cenderung merespons dengan baik terhadap penguatan positif dan
penghargaan eksternal (Iskandar et al., 2022). Pemberian reward yang relevan dan bermakna bagi
siswa dapat memberikan dampak positif terhadap minat belajar mereka. Ketika siswa merasa
dihargai dan diberi pengakuan atas usaha dan prestasi mereka, mereka cenderung merasa
termotivasi untuk terus belajar dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Tujuan utama dari pemberian reward adalah untuk memperkuat minat belajar siswa dan
menghubungkannya dengan pengalaman belajar yang positif (Anggraini et al., 2019), memperkuat
koneksi antara minat belajar dan pengalaman menyenangkan, serta membangun asosiasi positif
terhadap pembelajaran.

Banyak penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh pemberian reward terhadap
minat belajar siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar. Sebuah penelitian oleh Dewi (2016)
menemukan bahwa pemberian reward eksternal dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa, yaitu
motivasi yang muncul dari faktor eksternal seperti reward atau penghargaan. Hasil penelitian ini
memberikan indikasi bahwa pemberian reward dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Selain itu,
penelitian lain yang dilakukan oleh Maharani (2020)menunjukkan bahwa reward yang relevan dan
bermakna bagi siswa dapat meningkatkan minat belajar intrinsik mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian reward yang disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa dapat memberikan
dampak positif terhadap minat belajar mereka. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya, peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian dengan judul "Pengaruh Pemberian
Reward terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV di SDI Wae Belang".
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2. METODE

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian korelasi yang bertujuan untuk menemukan adanya
hubungan antara pemberian reward dengan minat belajar siswa kelas IV di SDI Wae Belang. Menurut
Suharsimi (2017), penelitian korelasi adalah jenis penelitian yang melibatkan pengumpulan data
untuk menentukan adanya hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode angket. Angket digunakan untuk
mengumpulkan data tentang pemberian reward dan minat belajar siswa kelas IV di SDI Wae Belang.
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk
mempermudah pengumpulan data dan memperoleh hasil yang lebih baik, yakni lebih cermat,
lengkap, dan sistematis agar lebih mudah diolah (Nasution, 2006). Dalam penelitian ini, angket yang
digunakan adalah angket tertutup dengan skala 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan positif dan 1, 2, 3, 4 untuk
pernyataan negatif.

Angket yang telah disusun diuji kepada sampel sebanyak 21 orang. Validitas instrumen diuji
dengan menggunakan analisis butir menggunakan Rumus Korelasi Product Moment. Reliabilitas
instrumen dihitung menggunakan Teknik Formula Alpha Cronbach dengan bantuan perangkat
lunak SPSS.

Uji coba instrumen dilakukan di SDN Reo I Kecamatan Reok. Jumlah total instrumen yang diuji
adalah 33 butir untuk pemberian reward dan 30 butir untuk minat belajar siswa. Populasi siswa kelas
IV di SDN Reo I Kecamatan Reok berjumlah 21 siswa, sehingga diketahui bahwa n=21. Nilai r tabel
menunjukkan angka 0,433. Hasil uji validitas instrumen angket reward menunjukkan bahwa 15 butir
pernyataan valid dan 18 butir pernyataan tidak valid. Sedangkan untuk minat belajar, hasil uji
validitas menunjukkan bahwa 15 butir pernyataan valid dan 15 butir pernyataan tidak valid.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data angket minat belajar dapat dideskripsikan dengan bantuan program SPSS for Windows
Versi 23. Hasil pengukuran deskriptif variabel disajikan dalam tabel di bawah ini yang
merangkum gambaran data minat belajar siswa yang telah diklasifikasikan berdasarkan kategori
Selalu (SS), Sering (SR) Jarang (J), dan Tidak pernah (TP), deskripsi statistik dengan ukuran skor
minimum, maksimum, mean dan standard deviasi.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Y (Minat Belajar)

MINAT

Valid 29
Missing 0
Mean 2,59
Std. Error  of ,105
Mean 3,00
Median 3
Mode ,568
Std. Deviation ,323
Variance 1
Minimum 3
Maximum 75

Sum

Hasil pengukuran deskriptif variable disajikan dalam table dibawah yang merangkum
gambaran data pemberian reward yang telah diklasifikasikan berdasarkan kategori Selalu (SS),
Sering (SR) Jarang (J), dan Tidak pernah (TP), deskripsi statistik dengan ukuran skor minimum,
maksimum, mean dan standard deviasi.
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Variabel X (Reward)

REWARD

Valid 29
Missing 0
Mean 2,41
Std. Error of Mean ,117
Median 2,00
Mode 3
Std. Deviation ,628
Variance ,394
Minimum 1
Maximum 3
Sum 70

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Uji ini menggunakan rumus Lilliefors dengan kriteria bahwa data berdistribusi
normal apabila hasil L hitung < L tabel, sebaliknya jika hasil L hitung > Ltabel dinyatakan tidak
normal.

Berdasarkan hasil perhitungan yang menggunakan uji [illiefors untuk Variabel X (Pemberian
Reward) diperoleh nilai 0,1122 dan untuk nilai lilliefors tabel adalah 0,161 sehingga Lhitung <
Ltabel =0,1122<0,161 apabila lilliefors hitung lebih kecil atau sama dengan harga lilliefors (Lhitung <
Ltabel), maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebih besar (>) dinyatakan tidak normal,
Sedangkan untuk perhitungan normalitas yang menggunakan uji lilliefors untuk Variabel Y (Minat
Belajar) diperoleh nilai 0,1366 dan untuk nilai /illiefors tabel adalah 0,161 sehingga Lhitung < Ltabel
=0,1366 < 0,161 apabila lilliefors hitung lebih kecil atau sama dengan harga lilliefors (Lhitung < Ltabel),
maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebih besar (>) dinyatakan tidak normal.

Uji Linieritas dipakai untuk mengetahui apakah dua variable mempunyai hubungan yang linier
atau tidak secara signifikan. Uji linieritas dilakukan dengan SPSS mengunkan test for linearity pada
taraf signifikan 0,05. Dua variable dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi
(linearity) kurang dari 0, 05.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Regresi antara Variabel

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Minat  Between (Combined) 1754.549 16 109.659 11.303 .000
* Groups  Linearity
Reward 1506.540 1 1506.54 155.291  .000
Deviation 248.009 15 16.534 1.704 179
From
Linearity
Within Groups 116.417 12 9.701
Total 1870.966 28
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Measures of Association
R
R Squared Eta
.897 .805 .968 .938

Eta Squared

Minat * Reward

Tabel 3 Hasil Uji Linearitas Regresi menunjukan bahwa P Value Linearity 0,000<0,05 dan P Value
Deviation from Linearity 0,179 > 0,05 maka kedua variable tersebut linear. Selanjutnya analisis

korelasi dipakai untuk mendapatkan nilai koefisien korelasi digunakan alat bantu SPSS.

Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Beviarite Pearson

Correlations
Minat Reward
Peason Minat 1.000 .897
Correlation Reward .897 1.000
Sig. (1-tailed) Minat . .000
Reward .000 .
N Minat 29 29
Reward 29 29

Besarnya korelasi pearson product moment antar variable. Semakin mendekati 1 atau -1 maka
korelasi makin kuat. Jika positif maka hubungan positif, sebaliknya negative maka hubungan
negative. Pada table diatas menunjukan hubungan antara X dengan Y dimana nilai koefisien korelasi
r pearson product moment sebesar 0, 897 dimana nilainya positif sehingga arah hubungan
keduannya positif yang artinya jika X meningkat maka Y juga akan ikut meningkat. Nilai p value
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti hubungan keduanya signifikan. Hasil Uji Determinasi (R?) dapat
dilihat dari nilai koefisien determinasi pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Determinasi (R?)
Model Summary®

Change Statistics

R Adjusted  Std. Error R F Sig. F
Model R Square R of Square  Chang dfl  df2 Change
Square The Change e
Estimate
1 .8972 .805 798 3.67386 805 111.618 1 27 .000

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R? (R Square) sebesar 0.805. Nilai (R Square) 0.805
berasal dari pengkudratan nilai koefisien korelasi atau “R”, besarnya angka koefisien korelasi atau R
Square adalah 0.805 dengan nilai besaran adjust R Square 0,798 atau sama dengan 79,8%. Sedangkan
sisanya (100% - 79,8%=20,2%) dipengaruhi oleh variable di luar persamaan regresi ini atau variable
yang tidak diteliti.

Berdasarkan penjelasan tersebut, nilai R Square sebesar 0.805 menunjukkan bahwa sekitar 80,5%
variasi atau perubahan dalam minat belajar siswa dapat dijelaskan oleh faktor pemberian reward.
Artinya, pemberian reward memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa. Sisanya,
sekitar 20,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dalam
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konteks ini, penting untuk mencatat bahwa meskipun faktor pemberian reward memainkan peran
yang signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa, masih ada faktor-faktor lain yang juga
dapat memengaruhi minat belajar siswa. Faktor-faktor tersebut dapat meliputi faktor internal seperti
motivasi intrinsik siswa, kebutuhan psikologis, dan minat individu yang unik, serta faktor eksternal
seperti lingkungan pembelajaran, interaksi sosial, dan faktor keluarga. Dengan mempertimbangkan
hal ini, penelitian lebih lanjut mungkin perlu melibatkan variabel-variabel tambahan dan melihat
dampaknya terhadap minat belajar siswa. Hal ini akan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa dan dapat memberikan
panduan yang lebih efektif dalam merancang strategi pembelajaran yang mendukung peningkatan
minat belajar siswa.

Uji Signifikansi atau Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (Reward) dengan
variabel terikat (Minat Belajar) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak.

Tabel 6. Coefficients?

Unstadardized Stadardized 95% Confidence
Coefficients Coefficients Interval
for B
Model B Std. Error Beta T Sig Lower Upper
Bound Bound
(Constant) 12.2 3.359 3.638 .00 5.327 19.111
Reward 19 .072 .897 10.565 1 615 912
763 .00
0

Berdasarkan tabel di atas, constant (a) adalah 12,219, sedangkan nilai reward (b) adalah 0,763
sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: Y= a+bX =12,219+0,763X, konstanta sebesar 12,219
menyatakan bahwa jika tidak ada nilai pemberian reward maka nilai minat belajar siswa 12,219
Koefisien regresi X1 sebesar 0,763 menyatakan bahwa setiap penambahan nilai 1 nilai pemberian
reward, maka nilai pemberian reward sebesar 0,763.

Berdasarkan data di atas diperoleh t-hitung sebesar 3,638 pada tingkat sig sebesar 0,012. Hal ini
berarti nilai t-hitung sebesar 3,638 pada level probabilitas (kepercayaan) 0,05 (95%) diperoleh t-tabel
sebesar 2,051. Hasil uji-t tersebut dikaitkan dengan hipotesis pertama yang diajukan dala penelitian
ini yakni:

Jika t-hitung > t-tabel dan sig < 0,05 ma HO ditolak dan H1 diterima.
Jika t-hitung < t-tabel dan sig > 0,05 ma HO diterima dan H1 ditolak.
Taraf nyata = 5%, derajat kebebasan (df) = n-2 = 29-2 = 27. Dari hasil perhitungan di atas diketahui
bahwa nilai t-hitung sebesar 3.638 > t-tabel 2,051 dan sig 0,012 < 0,05. Hal ini berarti HO ditolak dan

H1 diterima.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis korelasi dalam penelitian, dapat disimpulkan bahwa: Ada hubungan
positif dan signifikan antara pemberian reward terhadap minat belajar siswa kelas IV SDI Wae Belang
Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai. Hasil uji hipotesis diperoleh t-hitung sebesar 3,638 pada
tingkat sig sebesar 0,012. Hal ini berarti nilai t-hitung sebesar 3,638 pada level probabilitas
(kepercayaan) 0,05 (95%) diperoleh t-tabel sebesar 2,051.

Hasil uji hipotesis tersebut dikaitkan dengan hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian
ini yakni: Jika t-hitung > t-tabel dan sig < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Taraf nyata = 5%,
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derajat kebebasan (df) = n-2 = 29-2 = 27. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t-hitung sebesar 3.638 >
t- tabel 2,051 dan sig 0,012 < 0,05. Hal ini berarti HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini mendukung
hipotesis adanya hubungan yang positif signifikan antara pemberian reward dengan minat belajar
siswa kelas IV SDI Wae Belang dapat diterima. Artinya, semakin besar pemberian reward maka
semakin tinggi pula minat belajar siswa sebaliknya, semakin sedikit pemberian reward maka semakin
rendah pula minat belajar siswa.

Hasil olah data terdapat korelasi antara variabel X dan variabel Y sebesar sebesar 0,897 itu
berarti korelasi tersebut sangat kuat, Regresi linear sederhana sebesar Y =a + bX = 12,219 + 0,763 X,
koefisien determinasi atau R2 sebesar 0.805 dengan nilai besaran adjust R Square 0,798 atau sama
dengan 79,8 %. Hasil analisis korelasi menunjukan bahwa ada hubungan yang positif antara faktor
pemberian reward dengan minat belajar siswa pada kelas IV di SDI Wae Belang. Selanjutnya,
berdasarkan hasil analisis uji korelasi diketahui thitung > ttabel yaitu 3,638 > 2,051 pada taraf
signifikansi 5% dengan N (29), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan
signifikan pemberian reward dengan minat belajar siswa kelas IV SDK. Dengan demikian H1 diterima
atau HO ditolak.

Hasil analisis tersebut mendukung hipotesis bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara pemberian reward dengan minat belajar siswa kelas IV SDI Wae Belang. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa semakin besar pemberian reward, semakin tinggi pula minat belajar siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian reward yang relevan dan bermakna dapat menjadi faktor
motivasi ekstrinsik yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Namun, perlu diingat
bahwa data dan hasil penelitian ini terbatas pada sampel siswa kelas IV SDI Wae Belang. Untuk
generalisasi yang lebih luas, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih
representatif dan variasi konteks yang lebih luas.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis korelasi dalam penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:
1) Ada hubungan positif dan signifikan antara pemberian reward terhadap minat belajar siswa kelas
IV SDI Wae Belang Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai. Hal tersebut didasarkan pada nilai
thitung sebesar 3.638 lebih besar dari ttabel 2,051, Hasil uji hipotesis tersebut dikaitkan dengan
hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yakni: HO ditolak dan H1 diterima; 2)
Kontribusi variabel X (pemberian reward) terhadap variabel Y (minat belajar) yaitu 79,8 %,
sedangkan sisanya (100% - 79,8%= 20,2 %) dipengaruhi oleh variabel di luar persamaan regresi ini
atau variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Pemberian reward dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkuat minat belajar siswa dalam
proses pembelajaran di sekolah. Dengan memberikan reward yang relevan dan bermakna, siswa
dapat merasa dihargai dan termotivasi untuk terus mengembangkan minat dan antusiasme dalam
belajar (Febianti, 2018). Namun, penting untuk menjaga keseimbangan antara reward eksternal dan
pengembangan motivasi intrinsik siswa, sehingga minat belajar yang muncul dapat berkelanjutan
dan berdasarkan pada pengalaman belajar, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziz
(2017), yang menunjukkan bahwa pemberian reward eksternal yang berlebihan dapat mengurangi
motivasi intrinsik siswa. Terlalu banyak atau terlalu sering memberikan reward dapat menggeser
fokus siswa dari proses belajar itu sendiri menjadi orientasi pada reward semata.
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